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Abstrak/Abstract

Sebagai desa yang sebagain besar warganya berprofesi sebagai petani, Ranca kalapa mempunyai
potensi yang baik untuk memproduksi pupuk sendiri. Pupuk Kompos organik merupakan pupuk yang bisa
diproduksi dengan cara yang mudah dari bahan-bahan yang bisa didapatkan dari lingkungan sekitar.
Daun kering merupakan bahan utama yang bisa digunakan untuk membuat pupuk kompos organik yang
bisa juga dicampur dengan tanah humus, sisa-sisa makluh hidup atau kotoran makluk hidup. Biaya yang
dibutuhkan terbilang kecil dan tidak memberatkan petani jika dibandingkan dengan harga pupuk kimia.
Tentunya hal ini akan mendorong para petani untuk menghasilkan panen yang menguntungkan sehingga
bisa mendorong ksejahteraan para petani di desa Ranca Kalapa. Melalui kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilakukan pelatihan pembuatan pupuk kompos organik sebagai alternatif pupuk dan
jawaban atas tingginya harga pupuk serta ketersediaan yang kurang memadai. Perlu adanya
keberlanjutan dan pendampingan yang terorganisir baik dari pemeintah ataupun akademisi untuk
memaksimalkan potensi produksi pupuk kompos organik dengan skala yang besar.

Kata kunci : Pupuk Kompos Organik, Kesejahteraan

1. PENDAHULUAN
Sebagain besar mata pencaharian warga desa Ranca Kalapa, Kecamatan panongan — Tangerang
merupakan petani. Kelompok tani yang ada saat ini melalukan proses pertanian dilakukan secara
tradisional tanpa adanya arahan dan bimbingan secara serius. Masalah utama dalam pertanian adalah
pupuk yang harus dibeli oleh para petani dengan harga tinggi. Dalam rangka mencari pupuk
alternative, para petani bisa menggunakan pupuk kompos organik yang dibuat dari daun kering.
Keberhasilan penanaman dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah pemupukan. Pupuk
diberikan kepada tanaman dengan tujuan menambah unsur hara yang dibutuhkan. Unsur hara yang
berada dalam tanah dapat dibagi menjadi dua golongan berdasarkan jumlah yang dibutuhkan tanaman.
Unsur hara yang banyak dibutuhkan disebut unsur makro seperti nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K),
sulfur (S), kalsium (Ca) dan magnesium (Mg). Sedangkan unsur hara yang dibutuhkan dalam jumlah
sedikit disebut unsur mikro yang meliputi klor (Cl), mangan (Mn), besi (Fe), temba (Cu), seng (Zn),
boron (B) dan molibdenum (Mo).
Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari pelapukan sisa-sisa mahluk hidup seperti tanaman,
hewan serta kotoran hewan. Pupuk ini umumnya merupakan pupuk lengkap dengan kandungan unsur
makro dan mikro walaupun jumlahnya sedikit. Adapun pupuk organik yang telah dikenal umum antara
lain pupuk kandang, kompos, humus, pupuk hijau dan pupuk burung atau guano.
Kompos sampah organik yang yang dihasilkan dari proses pengomposan berjumlah rata-rata 48 kg,
menyusut rata-rata sebanyak 70% dari bahan sampah organik segar. Hasil uji kandungan hara kompos
sampah B/C = (Pendapatan — Biaya) / Biaya = {(Hasil panen x harga jual) — Biaya / Biaya organik
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menunjukkan kandungan Nitrogen (0,64%), P205 (0,33%), dan K20 (1,32%) yang melebihi standar
SNI 2004, sementara kandungan Karbon (5,29%) dan rasio C/N (8) masih berada di bawah standar.
Dengan kandungan di atas, kompos sampah organik secara umum telah berada di kisaran nilai standar
yang telah ditetapkan oleh SNI tahun 2004 dan aman untuk digunakan pada tanaman dan lingkungan.
Perbandingan dengan kandungan unsur hara pupuk kandang menunjukkan bahwa kompos sampah
organik memiliki kandungan unsur hara K20 yang lebih baik dari pupuk kandang (K20 0,45%),
namun kandungan N dan P205 pupuk kompos sampah lebih kecil dibandingkan dengan pupuk
kandang (N 0,75% dan P205 0,5%).

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarkata ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
kepada warga desa Ranca Kalapa mengenai pembuatan pupuk kompos organik berbahan daun kering,
selain itu memberikan pengarahan langsung kepada warga tentang cara pembuatan pupuk kompos
organik berbahan daun kering.

2. METODE PENGABDIAN
Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui kegiatan-kegiatan
sebagai berikut:

1. Metode ceramah, digunakan untuk menyampaikan materi yang terkait dengan latar belakang pupuk
kompos organik dari daun kering.

2. Metode diskusi dan tanya jawab untuk memberikan kesempatan kepada peserta agar lebih memahami
hal-hal yang terkait dengan Pupuk Kompos yang berbahan baku daun kering.

3. Metode demonstrasi, dimana anggota pengabdi di bawah supervisi instruktur memberi contoh
bagaimana caranya membuat pupuk kompor organik berbahan daun kering.

4. Di akhir kegiatan pelatihan dilakukan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman
peserta mengenai materi yang diberikan. Evaluasi ini penting untuk mengetahui apakah PKM yang
dilaksanakan mencapai sasaran atau tidak.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Lokasi Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat
Kegiatan PKM dilakukan di desa Ranca Kalapa. Kondisi desa Ranca Kalapa pada umumnya sama
seperti desa-desa yang lain yang ada di wilayah Kecamatan Panongan, Kabupaten Tangerang, Provinsi
Banten dengan kategori Desa Berkembang, mengingat desa yang baru saja kehilangan kepala desanya
ini terus berupaya untuk tetap mengejar kesetaraan terhadap kemajuan desanya. Dalam periode
perkembangannya, Desa Ranca Kalapa membuka peluang bagi pihak mana saja untuk dapat kerja
sama yang saling menguntungkan.
Secara umum desa Ranca Kalapa memiliki lalu lintas yang baik serta kondusif untuk menunjang
perkembangan secara pendidikan, kesehatan, ekonomi, bidang keamanan, ketertiban, dan sosial
budaya.

Gambar 3.1 Foto bersama saat pelaksanaan PKM
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Gambar 3.3 Foto Suasa dan Kondisi Plhan

Materi Pengabdian Kepada Masyarakat
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Gambar 3.4 Materi PKM
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Kesimpulan

Permbuan Pupus Organik (Kompes) Membety
masfarsict dan pesani untuk urouk depet
memanfastian sumberdafa slam secars efeldif,
maksimal dan amen untukjang<e Panjang

Gambar 3.5 Materi PKM

Manfaat Yang Diharapkan

1. Memberikan informasi terkait dengan pemanfaatan Pupuk Kompos Organik yang bisa digunakan
dan di produksi oleh masyarakat desa Ranca Kalapa

2. Mendorong masyarakat desa Ranca Kalapa untuk membuat pupuk Kompos Oranik

3. Memberikan informasi bahwa penggunaan pupuk kompos organik akan menjaga kelestarian
lingkungan serta biaya yang murah dan terjangkau.

Hasil Pengabdian Dalam Bentuk Diagram

Hasil Pengabdian yang diperoleh disajikan dalam bentuk tingkat pemahaman materi bagi para peserta
pelatihan PKM vyaitu sebagi berikut:

1. Responden Kategori Jenis Kelamin
Tabel 1. Responden Kategori Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Responden
1 Pria 10
2 Wanita 20
Total 30
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Jumlah Responden

Pria
33%

Wanita
67%

= Pria = Wanita

Gambar 3. 4 Persentase Kategori jenis Kelamin
Terdapat 30 peserta yang hadir dan menjadi peserta dalam acara pada pengabdian kepada masyarakat di
desa Ranca Kalapa kali ini, yang mana pesertanya terdiri dari 10 pria selaku petani dan 20 wanita yang
merupakan ibu-ibu PKK dan pelaku UMKM.
2. Responden Kategori Usia

Tabel 2. Responden Kategori Usia

No Usia Jumlah Responden
1 15 Tahun-20 Tahun 2
2 21 Tahun-25 Tahun 10
3 > 25 Tahun 18
Total 30

Responden Berdasarkan Jenis Usia
15 Tahun-20
Tahun
7%

21 Tahun-25
Tahun
33%
> 25 Tahun
60%

m 15 Tahun-20 Tahun = 21 Tahun-25 Tahun = > 25 Tahun

Dar 30 peserta yang hadir dan menjadi peserta dalam acara pada pengabdian kepada masyarakat di desa
serdang kulon kali ini, ditinjau dari sisi usai, peserta yang berusia 15 sampai 20 tahun ada 2 peserta, usia
21 sampai 25 tahun 10 peserta dan usia lebih dari 25 tahun adalah 18 peserta.
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3. Responden Kategori Pendidikan

Tabel 3. Responden Kategori Usia

ISSN: 2776-3943

No Pendidikan Jumlah Responden
1 S1 3
2 SLTA 23
3 SLTP 6
Total 30

Responden Berdasarkan-Jenis Pendidikan

SLTP 51
9%
19%

%

SLTA

72%
mS1 mSLTA =SLTP

Evaluasi Pengabdian Kepada Masyarakat

Tingkat Kepahaman Peserta

Sangat Paham

Paham

Kurang Paham

Tidak Paham

Sangat Tidak Paham

0 2 4 6 8 10 12

14 16

Berdasarkan hasil kuesioner kepada 30 responden masyarakat di desa Serdang Kulon, Tangerang yang
mengikuti sosialisasi, tingkat pemahaman materi PKM adalah: 15 orang responden Sangat Paham atau

50%, 12 orang Paham atau 40%, 3 orang Kurang Paham atau 10%.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penyuluhan kepada masyarakat Desa Ranca Kalapa, Panongan, Tangerang, dalam memahami

materi pupuk kompos Organik berjalan dengan baik.

2. PKM Prodi Teknik Industri, Universitas Pamulang membantu menciptakan pemahaman dalam
memulai, menjalankan, serta mengembangkan Pupuk Kompos Organik di Desa Ranca Kalapa,
Panongan, Tangerang. Masyarakat Desa Serdang Kulon bisa memahami langkah-langkah dalam

menjalankan hidroponik sistem wick.
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5. SARAN
Untuk dapat lebih memahami cara membuat pupuk kompos organik perlu dilakukan penyuluhan lebih
lanjut, seperti mendampingi masyarakat desa Ranca Kalapa dalam menciptakan pupuk yang
terjangkau dan ramah lingkungan atau bisa juga melalui daring melalui pembuatan konten melalui
aplikasi Youtube, Instagram, Tik-tok, Whatsapp, dsb agar masyarakat bisa lebih mengenal dan
memahaminya dengan baik.
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